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ABSTRAK 
  

Penyakit infeksi emerging dan reemerging merupakan tantangan yang semakin signifikan dalam dunia kesehatan 
dalam beberapa tahun terakhir, terutama diakibatkan oleh makin berkembangnya globalisasi, urbanisasi, dan juga 
perkembangan teknologi di dunia. Berbagai penyakit infeksi baru bermunculan, dan penyakit infeksi yang telah 
dikenal sejak dahulu mengalami perubahan dari segi manifestasi klinik maupun tantangan dalam deteksi dan tata 
kelola. Hal ini membuat manajemen dari penyakit infeksi emerging dan reemerging menjadi unik dari segi kebaruan 
dan pengenalan penyakit. Pengabdian masyarakat dalam bentuk seminar bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat 
meningkatkan kewaspadaan akan penyakit, termasuk bagi mahasiswa yang kelak akan menjadi bagian dari praktisi 
kesehatan. Seminar diadakan secara daring untuk memperluas cakupan acara sehingga dapat diikuti oleh peserta 
dengan berbagai latar belakang profesi kesehatan dari seluruh Indonesia. Materi yang disampaikan mencakup 
tantangan klinis dan manajemen penyakit serta peran laboratorium mikrobiologi klinik dalam deteksi dan pencegahan 
penyakit infeksi emerging dan reemerging. Terdapat peningkatan persentase jawaban benar dan nilai rerata dari post-
test yang dikerjakan oleh peserta pasca paparan materi dibandingkan dengan pre-test. Adanya diskusi interaktif 
setelah paparan juga menunjukkan ketertarikan peserta akan materi yang disampaikan yang dinilai relevan untuk 
praktik klinis sehari-hari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif berupa peningkatan 
pemahaman dan motivasi peserta untuk menerapkan ilmu yang didapatkan dalam manajemen, deteksi, dan 
pencegahan penyakit infeksi emerging dan reemerging. Seminar daring diharapkan dan menjadi model edukasi 
berkelanjutan untuk meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadai perkembangan ilmu kesehatan secara global.  
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PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh agen yang menginvasi host dan 
kemudian menimbulkan kerusakan pada jaringan dan tubuh host, serta dapat ditransmisikan ke 
individu atau host yang lain. Mikroorganisme penyebab penyakit infeksi disebut juga sebagai 
patogen. Mikroorganisme, seperti virus dan bakteri, terus berevolusi melalui mekanisme seperti 
mutasi genetik dan transfer gen horizontal. Proses ini memungkinkan mereka untuk beradaptasi 
dengan lingkungan baru, termasuk sistem kekebalan manusia dan pengobatan yang ada. 
Akibatnya, mikroorganisme dapat menciptakan varian yang lebih virulen atau resisten, yang 
mengarah pada kemunculan penyakit infeksi emerging dan reemerging. 1 

Penyakit infeksi emerging dan reemerging merupakan ancaman signifikan terhadap 
kesehatan global. Penyakit emerging adalah penyakit yang muncul pertama kali pada manusia 
atau berkembang dalam suatu area populasi yang sebelumnya tidak terjangkit, seperti SARS, 
MERS, dan COVID-19. Sementara itu, penyakit reemerging adalah penyakit yang pernah 
terkendali tetapi kembali muncul, seringkali dengan resistensi terhadap pengobatan, seperti 
tuberkulosis dan malaria.2 Penyakit-penyakit ini, yang meliputi patogen baru maupun patogen 
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lama yang kembali menjadi epidemi, dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang tinggi 
di seluruh dunia. Faktor-faktor seperti urbanisasi yang cepat, perubahan iklim, mobilitas 
manusia yang tinggi, serta resistensi antimikroba menjadi pendorong utama meningkatnya 
prevalensi penyakit infeksi emerging dan reemerging. Globalisasi memfasilitasi penyebaran 
patogen dengan cepat, sehingga sistem kesehatan di banyak negara sering kali tidak siap 
menghadapi lonjakan kasus infeksi yang baru. Pandemi COVID-19, misalnya, menunjukkan 
bagaimana penyakit baru dapat menyebabkan gangguan besar dalam sistem kesehatan di 
seluruh dunia.3,4 

Penyakit infeksi emerging dan reemerging sering kali merupakan suatu zoonosis, yakni 
penyakit yang timbul pada manusia yang berasal dari penularan hewan. Aktivitas manusia 
seperti deforestasi, urbanisasi, dan perdagangan hewan liar meningkatkan peluang zoonotic 
spillover, yang menjadi faktor utama munculnya penyakit-penyakit baru.5 Laporan dari literatur 
menunjukkan bahwa virus SARS-CoV-2 yang merupakan penyebab penyakit COVID-19 
kemungkinan berasal dari interaksi zoonosis yang diperburuk oleh perubahan ekosistem dan 
perilaku manusia.6,7 Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara 
manusia, hewan, dan lingkungan menjadi krusial dalam pencegahan dan pengendalian penyakit 
infeksi emerging dan reemerging.8 

Selain pemahaman akan karakteristik penyakit yang seringkali terbatas karena sifat 
kebaruannya, kemampuan kapasitas sistem kesehatan dalam merespon pandemi seringkali 
terkendala akibat adanya kesenjangan antara kesiapan sumber daya manusia, logistik, dan 
infrastruktur layanan kesehatan termasuk laboratorium dalam menunjang diagnosis dari 
penyakit.9 Peningkatan kapasitas sistem kesehatan, termasuk laboratorium mikrobiologi klinik, 
sangat penting dalam mendeteksi dan merespons penyakit berpotensi pandemi secara cepat 
dan efektif. 10 Penguatan sistem ini juga memerlukan pendekatan berbasis bukti dan kolaborasi 
lintas sektoral.11 

Tenaga kesehatan, termasuk mahasiswa kedokteran sebagai calon praktisi kesehatan di 
masa yang akan datang, memiliki peranan vital dalam upaya pengendalian penyakit infeksi 
emerging dan reemerging. Tenaga kesehatan perlu menguasai aspek klinis penyakit, peran 
edukasi masyarakat, dan advokasi kebijakan kesehatan dalam manajemen penyakit.12 
Penyebaran informasi yang akurat melalui kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk 
seminar ini daring diharapkan dapat meningkatkan kesiapan tenaga kesehatan dalam 
menghadapi kemungkinan munculnya pandemi baru di masa yang akan datang. Pentingnya 
pemahaman mendalam tentang penyakit ini tidak hanya terbatas pada aspek klinis, tetapi juga 
meliputi aspek mikrobiologi untuk mendiagnosis dan juga memahami mekanisme penyebaran 
patogen sebagai dasar pengetahuan untuk surveilans.13 Metode diagnostik mikrobiologi terbaru 
berbasis pemeriksaan  molekuler dan analisis bioinformatika memungkinkan identifikasi 
patogen secara lebih cepat dan akurat.14 Pemanfaatan teknologi ini memerlukan tenaga ahli 
yang kompeten dan fasilitas yang memadai. Peran laboratorium dalam mendukung diagnosis 
dan surveilans mikrobiologi perlu dieksplorasi lebih lanjut dan ditingkatkan aksesibilitasnya 
dalam menunjang tata kelola penyakit infeksi emerging dan reemerging.15 

Secara keseluruhan, seminar ini bertujuan untuk mengintegrasikan wawasan teoretis dan 
praktis mengenai penyakit infeksi emerging dan reemerging berpotensi pandemi bagi 
mahasiswa dan tenaga kesehatan. Dengan memahami tantangan yang dihadapi diharapkan 
peserta dapat berkontribusi secara aktif dalam upaya pengendalian dan pencegahan penyakit. 
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METODE 
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan edukasi dalam bentuk 

seminar daring bagi mahasiswa dan tenaga kesehatan. Edukasi dilakukan dalam bentuk daring 
untuk memperluas cakupan peserta agar dapat diikuti oleh peserta secara nasional. Mahasiswa 
menjadi sasaran utama dari kegiatan untuk meningkatkan kesadaran akan fenoma infeksi 
emerging dan reemerging sedini mungkin bagi praktisi kesehatan di Indonesia.  

Kegiatan pengabdian melibatkan tujuh orang dosen dari bagian Mikrobiologi Klinik 
Fakultas Kedokteran Sriwijaya dan tiga orang mahasiswa yang bertindak sebagai panitia 
kegiatan, dengan mengundang dua orang pakar sebagai narasumber acara. Metode yang 
digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup pengukuran pengetahuan 
mahasiswa dan tenaga kesehatan mengenai aspek klinis dan diagnosis dari penyakit infeksi 
emerging dan reemerging serta edukasi dalam bentuk pemaparan materi dan diskusi interaktif 
oleh dua narasumber. Pengukuran pengetahuan dilakukan sebanyak dua kali dalam bentuk 
pretest dan post-test dengan format pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban berupa pilihan 
ganda. Pengukuran pengetahuan dilakukan sebelum dan setelah sesi pemaparan materi dan 
diskusi interaktif. Terdapat dua materi yang disampaikan oleh dokter spesialis penyakit dalam 
dan dokter spesialis mikrobiologi klinik.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi 
terhadap peningkatan pengetahuan peserta seminar. Tidak ada kelompok pembanding (kontrol) 
yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan observasi awal dalam bentuk soal pretest yang 
memungkinkan pemantauan perubahan yang terjadi setelah adanya pelatihan. Data dianalisis 
dengan menggunakan uji statistik yaitu paired sample t-test untuk melihat perbedaan 
pengetahuan tenaga kesehatan sebelum dan setelah pelatihan. Indikator pencapaian tujuan dan 
tolok ukur yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan dari kegiatan ini adalah kenaikan 
poin nilai post-test setelah kegiatan dibandingkan dengan nilai pre-test yang dikerjakan oleh 
kelompok sasaran sebelum mengikuti kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul: “Mengenal dan Menghadapi 

Tantangan Baru: Penyakit Infeksi Emerging dan Reemerging” telah dilaksanakan secara daring 
melalui kanal Zoom dan Youtube pada hari Sabtu tanggal 30 November 2024 mulai pukul 08.00 
hingga 12.00 WIB. Pendaftaran webinar dibuka satu bulan sebelum pelaksanaan acara melalui 
penyebaran flyer berisi link google form pendaftaran (Gambar 1). Kegiatan diikuti oleh 320 
peserta dengan latar belakang mahasiswa kedokteran, mahasiswa tenaga kesehatan, dokter 
umum, dan dokter spesialis.  
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     Gambar 1. Flyer webinar. 

 

Acara dipandu oleh pembawa acara dan tim pengabdian masyarakat sekaligus dibuka 
dengan kata sambutan dari Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya dan juga Ketua 
Perhimpunan Dokter Spesialis Mikrobiologi Klinik (PAMKI) Cabang Palembang (Gambar 2). 
Sebelum penyampaian materi oleh kedua narasumber, panitia membagikan link absensi dan 
pre-test kepada peserta webinar. 

Sesi ilmiah dari webinar dimoderatori oleh anggota dari tim pengabdian masyarakat. 
Acara dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh narasumber pertama yakni Dr. Harun 
Hudari, SpPD, K-PTI, FINASIM yang memaparkan mengenai “Tantangan Klinis dan Manajemen 
Penyakit Infeksi Emerging dan Reemerging dalam Praktik Klinis”. Pemaparan materi dari 
narasumber pertama  mencakup definisi, jenis-jenis, gejala klinis, alur diagnosis, dan tata laksana 
dari penyakit infeksi emerging dan reemerging, sekaligus penyampaian tantangan yang mungkin 
dihadapi dalam tata kelola penyakit di praktik klinis sehari-hari. Penyampaian materi dilakukan 
menggunakan bantuan slide PowerPoint. Setiap akhir dari paparan narasumber langsung diikuti 
dengan sesi diskusi, dimana diberikan kesempatan kepada peserta webinar untuk 
menyampaikan pertanyaan yang kemudian dijawab oleh narasumber.  

Narasumber kedua adalah Dr. dr. Agung Dwi Wahyu Widodo, M.Si., M.Ked.Klin., Sp.MK 
(K) yang menyampaikan paparan dengan topik “Peran Mikrobiologi Klinik dalam Deteksi dan 
Pencegahan Penyakit Infeksi Emerging dan Reemerging”. Pemaparan materi dari narasumber 
kedua mencakup poin-poin berupa metode diagnostik terbaru dan peran laboratorium 
mikrobiologi klinik dalam identifikasi pathogen emerging dan reemerging, sekaligus mengenai 
peranan surveilans mikrobiologi dan deteksi cepat dalam penanganan penyakit infeksi emerging 
dan reemerging. 

Kegiatan berlangsung lancar dan diikuti oleh peserta webinar dengan antusias selama 
kurang lebih dua jam. Setelah sesi diskusi berakhir, peserta diminta untuk mengisi post-test. 
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     Gambar 2: Foto Bersama Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya(a), Ketua 
Perhimpunan Dokter Spesialis Mikrobiologi Klinik (PAMKI) Cabang Palembang, Ketua 

Bagian Mikrobiologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Narasumber, dan 
Moderator Acara (b). 

Terdapat peningkatan pemahaman peserta webinar setelah mendapatkan pemaparan 

materi dan peragaan terkait pelatihan pertama dan kedua. Hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan persentase jawaban benar dari setiap soal pre-test dan post-test dan 

peningkatan nilai rerata yang dikerjakan oleh peserta (Tabel 1). Dari hasil analisis data 
menggunakan uji statistik didapatkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
pengetahuan responden sebelum dan setelah mengikuti pelatihan. 

 
Tabel 1. Nilai pretest dan post-test peserta pelatihan 

 Sebelum Setelah p 
 

Rata-rata 
Nilai terbanyak 
Nilai terendah 
Nilai tertinggi 
 

 
71,39 

80 
10 

100 

 
82,08 
100 
40 

100 

 
 
 
 
 
 

0,000 

 

a 

b 
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Tabel 2. Rekapan hasil pengisian soal pre-test dan post-test 

No Soal Jawaban 
Benar 

saat pre- 
test 

Jawaban 
Benar 

saat post- 
test 

1 Apa yang dimaksud dengan penyakit infeksi emerging? 
a. Penyakit infeksi yang hanya terjadi di daerah tropis 
b. Penyakit infeksi baru yang sebelumnya belum 

dikenali pada manusia 
c. Penyakit infeksi yang sudah lama dikenal namun 

meningkat kembali prevalensinya 
d. Penyakit infeksi yang disebabkan oleh resistensi 

antibiotik 

45,27% 69,4% 

2 Contoh penyakit infeksi reemerging adalah... 
a. MERS-CoV 
b. Ebola 
c. Tuberkulosis 
d. COVID-19 

39,3% 61,1% 

3 Apa langkah pertama yang harus dilakukan dalam diagnosis 
penyakit infeksi emerging? 

a. Mengambil riwayat perjalanan pasien 
b. Melakukan isolasi pasien 
c. Menentukan terapi antibiotik 
d. Melakukan pemeriksaan radiologi 

51,24% 73,61% 

    

4 Salah satu tantangan utama dalam deteksi dini penyakit 
infeksi emerging adalah... 

88,55% 90,27% 

 a. Variasi gejala klinis yang mirip dengan penyakit lain 
b. Biaya perawatan yang tinggi 
c. Kurangnya tenaga medis di daerah perkotaan 
d. Ketidaktersediaan antibiotik di pasaran 

 

  

5 Metode diagnostik mikrobiologi terbaru yang sering 
digunakan untuk identifikasi patogen emerging adalah... 

86,56% 86,1% 

 a. Kultur darah konvensional 
b. Pemeriksaan histopatologi 
c. Polymerase Chain Reaction (PCR) 
d. Tes sensitivitas antibiotik manual 

 

  

6 Resistensi antibiotik dapat memperburuk pandemi penyakit 
infeksi karena... 

a. Meningkatkan risiko penyakit degeneratif 
b. Membuat patogen tidak terdeteksi oleh alat 

laboratorium 
c. Meningkatkan penyebaran penyakit melalui udara 
d. Menurunkan efektivitas terapi yang ada 

73,63% 98,61% 

    

7 Mengapa deteksi cepat patogen emerging penting dalam 
penanganan wabah? 

a. Untuk menurunkan resistensi antibiotik 

91,54% 
 

88,89% 
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b. Untuk mempercepat proses pembuatan vaksin 
c. Untuk mencegah penularan lebih lanjut dan 

memberikan terapi tepat waktu 
d. Untuk memutuskan kebijakan karantina massal 

 
8 Fenomena resistensi antibiotik bisa dicegah melalui... 

a. Penggunaan antibiotik spektrum luas secara rutin 
b. Menggunakan kombinasi obat antivirus dan antibiotik 
c. Penggunaan antibiotik hanya untuk infeksi bakteri 
d. Menghindari semua jenis antibiotik 

 

80,6% 88,89% 

9 Laboratorium mikrobiologi klinik memiliki peran penting 
dalam... 

a. Menyediakan data akurat untuk pengobatan berbasis 
bukti 

b. Meningkatkan distribusi vaksin di masyarakat 
c. Memberikan hasil diagnosis umum tanpa spesifikasi 

patogen 
d. Menganalisis data genetik manusia untuk 

pengobatan infeksi 
 

69,15% 77,78% 

10 Surveilans mikrobiologi bertujuan untuk... 
a. Memastikan semua pasien mendapat vaksin 
b. Mengidentifikasi pola penyebaran dan evolusi 

patogen 
c. Meningkatkan distribusi antibiotik di fasilitas 

kesehatan 
d. Mendeteksi gangguan autoimun pada pasien 

 

88,06% 
 

98,61% 

 

Pentingnya pemahaman mendalam tentang penyakit infeksi emerging dan reemerging 
tidak hanya terbatas pada aspek klinis, tetapi juga meliputi mikrobiologi untuk mendiagnosis 
dan memahami mekanisme penyebaran patogen. Kolaborasi antara dokter spesialis penyakit 
dalam dan mikrobiologi klinik menjadi kunci dalam menghadapi penyakit infeksi yang semakin 
kompleks dan sulit dikendalikan. 

 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk webinar dengan judul “Mengenal 

dan Menghadapi Tantangan Baru: Penyakit Infeksi Emerging dan Reemerging” telah 
menambah wawasan dan pengetahuan tenaga kesehatan tentang penyakit infeksi emerging 
dan reemerging, terutama berkaitan dengan aspek manifestasi klinis, tata laksana, penegakan 
diagnosis, serta tindakan pencegahan yang harus dilakukan. 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan pada kelompok yang berperan penting dalam 
tata kelola kasus, yakni kelompok tenaga kesehatan, diharapkan dapat meningkatkan 
efektivitas dari kegiatan pengabdian. Pelibatan dari mahasiswa, baik mahasiswa pendidikan 
dokter maupun mahasiswa tenaga kesehatan lainnya diharapkan dapat meningkatkan 
awareness dari calon tenaga kesehatan di masa yang akan dating mengenai tantangan dalam 
dunia kedokteran yang terus berkembang dan berubah seiring dengan waktu.  
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